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ABSTRAK 

Tujuan penclitian ini akan mcndeskripsikan ga~idang do1 dnlam kajian 
organoligis yang meliputi: scjarah, klasiiikasi. fisik, pclarasan, cara 
memainkan, penggunaan dan hngsi. Metodc penelit ian yang adslah 
kualitatif dengan pendekatan deskriftif analisis. 
Hasil penelitian bahwa gandang do1 termasuk pada metnbranofon 
yang bcrmuka dua sumber bunyi disebut dihle h~udilid clrlrm. Iiari 
sisi fisik alat yang berhubungan dengan proses pernbuatan ada dua 
macam: (1) bahan dan (2) perkakas. Konstn~ksi alat yaitil badan 
(balue) berbentuk tong (barrel drum) yang mempunyai dua mcka 
yang herukuran sama. I'an.jang hadan 55 c n ~ .  tchal 2,5 Lm, dan 
dialncter 45 cm. Akustik gandang adalah bcrdasarkan pada 
interferensi bunyi. Adapun fungsi gandang do1 dalarn ansambel 
musik sebagai alat musik ritem atau rikmis. Penggunaannycl. dalam 
masyarakat untuk upacara ritual (adat clan agama Islam), acara-acara 
keramaian dan sebagai musik pengiring tari-tarian, tzater darl musilc 
intrumen lainnya. Fungsi musik dalam masyarakat adalah sebagai 
sajian estetis dan hiburan dan tontonan. Teknik memainkail dalarn 
bentuk ~nanual dan tnenggunakan stik dan tangan dalam posisi 
berdiri dan duduk atau berjalan kaki. 

Ksta kunci: Organologis, Gsndang Dol, Ritual 



PENGANTAR 

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan i ln~u serta tcrapannya. Dalam 
ha1 ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang ben~saha mendorong dosen 
untuk melakukan penelitian sebagai bagian integral dari kegiatan mengajarnya, baik 
yang secara langsung dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari 
sumber lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait. 

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang 
bekerjasama dengan Pimpinan Universitas, telah memfasilitasi peneliti untuk 
melaksanakan penelitian tentang Gnndang Tnmbua (DOL): Kajian Orgnnologis, 
berdasarkan Surat Perjanjian Kontrak Nomor : 7 1 5lJ4 l/KU/DIPA/2006 Tanggal 1 
Maret 2006. 

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan perleliti untuk menjawab 
berbagai permasalahan pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian tersebut di atas. Dengan selesainya penelitian irli, Lembaga Penelitian 
Universitas Negeri Padang akan dapat memberikan informasi yang dapat dipakai 
sebagai bagian upaya penting dalam peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. Di 
samping itu, hasil penelitian ini juga diharapkan memberikan masukan bagi instansi 
terkait dalam rangka penyusunan kebijakan pembangunan. 

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan penelitian, 
kemudian untuk tujuan diseminasi, hasil penelitian ini telah diseminarkan ditingkat 
Universitas. Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan illnu pada 
umumnya dan khususnya peningkatan mutu staf akademik Universitas Negeri Padang. 

Pada kesempatan ini, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai 
pihak yang membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pinlpinan lembaga 
terkait yang menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, dan 
tim pereviu Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang. Secara khusus, kalni 
menyampaikan terima kasih kepada Rektor Universitas Negeri Padarig yang telah 
berkenan memberi bantuan pendanaan bagi penelitian ini. Kami yakin tarlpa dedikasi 
dan kerjasama yang terjalin selarna ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan 
sebagaimana yang diharapkan dan semoga kerjasama yang baik ini akan mcnja.di lebih 
baik lagi di masa yang akan datang. 

Terima kasih. 

Padang, November 2006 
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DAFTAR GAMRAR 

Gambar. 

Gergaji, Palu dan Ketam 

Dua macam Pahat 

Badan Gendang (Balue) sebelum dipasangi kulit 

Gandang 'T'ambua (Dol) yang sudah Jadi 

Teknik mernainkan gendang memakai stik 

Teknik memainkan gendang posisi duduk 

Gendang Dol yang sudah siap pakai posisi tegak 

Genclang Do1 pada posisi direbahkan 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakarig Masalah 

Manusia hidup dalam diinensi waktu dan ruang. Scgalz konsep, 

kegiaian dan wujud yang dihasilkan manusia tzrangkum dalam kebudayaan. 

Unsur-unsur kebudayaan bersifat universal, namun setiap kebudzyaan yang 

didukung oleh sekelompok masyarakat tertentu rncmpunyai cki-ciri 

kebudayaan yang khas, yang membedakannya dengan kelompok lzinnya. 

Antara individu, keluarga, masyarakat dan bangsa dapat ter-jadi knntsk 

kebudayaan. Kebudayaan ini dapat pula bermigrasi scsuni dcngan pel.pindahnt~ 

manusianya dari salu tempat ke telnpat yang lainnya. Dalarn lingkungan 

barunya kebudayaan nianusia ini berkcmbang pula secara ckologis. Demikian 

pula yang terjadi dalam kebudayaan etnis Minangkabau Suniatera Barat salah 

satu artefak kcbudayaannya yaitu alat musik guncian,y (crtnhzctr (1101). 

Do1 disebut juga oleh masyarakat Minangkahau clcnga5 sehu!an 

Gandang Tamb~aa ((iandang) saja. Gandang tcrnlnsuk slat ~ i l u s i k  1)crkusi yang 

tergolong kcpada klasifikasi mcmbranopllon yaitu kulit tipis yang diregang 

sebagai sumbcr bunyi alat musik ini terdapat di Minangkabau (Hidayat, 

1984: 14). Seperti yang terdapat dibeberapa tempat di Asia 'I'enggara yaitu : di 

Philipina, Malaysia, Korea, Chins, Brunei, Kalimantan, Jaws, Suncla dan Bali, 

dan lainnya, dengan bentuk dan ukuran yang berhcda. Scclangknn Ixntuk dan 

ukuran Gendang Dol di Minangkabau ditemukan relatifhampir sama. 



Dalarn kebudayaan Minangkabau terdapal istila11 yang era? kaitannya 

dengan karawitan atau musik tradisional, tari-tarian dan berbagai macam 

bentuk permainan. Karawitan atau musik tradisional dikonsepkan sebagai 

bunyi-bunyian, yang terdiri dari musik vokal dan instrumental. Maka Gendang 

Dol menipakan salah satu kesenian yang termasttk kepada rnusik instrumental, 

namun dapat juga disertai dengan alat musik lainnya, seperti Talempong, 

Bansi, Saluang, Rabab dan lainnya. Dengan demikian istilah Gendang 

memiliki arti sebagai salah satu Genre kesenian (permainan) Minangkabau 

yang termasuk kc dalam bunyi-bunyian. 

Gendang Do1 mempunyai peranan pcnting clalam keliidupan 

masyarakat yang kaitanya dengan aspek penggunaan alat musik ini dengan 

seperangkatnya, selalu berhubungan dengan kepcntingan upacara adat dan 

agalna Islam. Seperti dalam upacara "Tabuik" di I'ariarnan Sumatera Barat, 

selalu memakai Gandang Tambua sebagai bagian terpenting dahm upacara 

Tabuik pada masyarakat kaum Syi 'ah di Pariaman. Gcndang I'o! iui (miaik) 

terkait langsung dengan struktur upacara yang dimainkan oleh ttijuh orang 

laki-laki dewasa dengan menyajikan berbagai macam jenis repertoar gentlzng 

yang digunakan untuk mengiringi jalannya upacara tabuik tersebut. 

Untuk pcnggunaan Gendang Dol dalam kegiatan tari dan musik baik 

tradisional maupun modern selalu dipakai baik sebagai musk ansarnbel 

maupun sebagai musik pengiring yang melibatka~ alnt musik yang lain seperti 

yang tersebut di atas. 



Gendang Do1 yang bahannya tcrdiri dari sepotong kayl yang F,ulat 

besar, kulit binatang (kambing, sapi, kerbau dan lainnya) dan x tan  serta 

beberapa meter tali pengikat atau percgang. Ukura~~  Gcndarlg Do! yang 

banyak dijumpai dan dipergunakan hampir sernua aktifitas musik Jan tari- 

tarian yang ada di Minangkabau khususnya dan Indonesia umun:nya. Tetapi 

cekarang ini sangat sulit untuk mendapatkannya. Permasalill~an in; diszbzbkan 

karena untuk mernbuatnya diperlukan waktu sekitar lebih kurang 40 hari 

dengan bcberapa tahap untuk satu buah (jendang. Sedangkan orang yang nhli 

membuat Gendang Do1 ini tidak banyak, yang hanya diproduksi dua orang 

tukang atau pengrajin (seniman) yang sudah benim~~r 60 tahunan yang 

bernama Mak Uniang dan Pak Radar dengan proses pembuatan mash secara 

tradisional (manual), dengan memakai alat pertukangan yang sedcrhana. 

Lokasi pembuatan Gendang Do1 ini di-junipai (Mnk IJniang) di nagari 

Lampasi Payakun~buh dan (Pak Hadar) di nagari Sarik 1,awch Peyakumbuh 

Sumatera Barat yang jauh dari pusat kota dan apalagi harga untuk satu buatl 

gendang do1 ini sarnpai Satu Juta Rupiah. 

Mengenai proses pembuatan gcndang do1 dewasa ir l i  sar,gat sulit dar. 

jarang dilakukan; ini disebabkan karcna orang yang ahli mcmbuatnya kedua 

tersebut di atas sudah meninggal dunia. Pada masa kedua ahli yembuat alat 

musik ini masih eksis ada salah seorang yang magang sambil bckeria beberapa 

tahun lamanya yang dikatakan sudah mampu membuat berbagai macam jenis 

alat musik tradisional Minangkabau, dan dialah schagai pcwaris yang hanya 

tinggal satu orang anggotanya yang masih mau dan berpengalaman dalam 



proses pembuatan, yang bernama Riki yang bcralamat di nagari 'Taeh 

Simalanggang Payakumbuh. 

Sedangkan bahan dan alat pembuat atau pcrkakas pcrtukangan terbatas 

dan lokasinya sangat jauh dari Ibu kota Propinsi, scmentara pcrnlintaan bagi 

konsumen dan pasar begitu banyak, baik untuk sckolah-sekolah, Perguruan 

Tinggi serta Sanggar-sanggar seni yang ada di Sumate1.a Harat, Jawa, Eali, 

Kalimantan, Sulawesi dan lain-Iainnya. Bahkan pcrmintaan sarnpai keluar 

Negeri untuk keperluan seni pertunjukan clan cendramata yang dibawa sepcrti 

ke Malaysia, Brunei, Singapura, Australia, Prancis, 1;ropah Jan iainnya. 

Semcntara waktu ilntuk mcmbuatnya mcmakan w:~ktu sangat tcrlal:~ Innin. 

Rerdasarkan survcy awal pcnulis mclalui wawancara dan j,er.yamPtan 

di lokasi penelitian pada bulan Juli 2004 dcngan saudara Riki sebagai ti~kang 

pembuat gendang do1 bahwa, sckarang ini sulit sekali melayani permintaan 

gendang yang bcgitu banyak. Ini clisebabkan olch tcnaga ahli, b:ilian sangat 

sulit didapatkan, dan pcrkakas untuk mcmbuat masih scderliana daiam proscs 

membuat masih secara manual dan siapnya sangat lama. Fenomena ini karcna 

tidak adanya gcnerasi muda yang mau dan benai-benar ingin bclajai- tentang 

proscs pembuatnn gendnng dnri awal snnlpni sirlp tligl~nnkan. Mnsalah ini 

dikhawatirkan bal~wa teknik atau proses pembuatan akan hilang. 

Melihat kondisi seperti ini penulis sangat tcrtnrik untuk merielusuri 

lebih jauh  nasala at^ apa yang menjadi pcnycbabnya, kar-cna pern~intaan bagi 

masyarakat sangat banyak, senlentara yang memproduksi hanya 61tu orang, 

dan proses pembuatn sangat lama. Maka pcrlu tcnaga ahli untuk 



mendeskripsikan proses pembuatan gendang do1 yang dimulai dari pencarian 

bahan, sampai proses membuat dan sampai alat ini siap digunakan. 

Tulisan ini akan banyak gunanya dan mnnfiatnya hagi dmia ilmu 

pengetahuan, bagi musik tradisional Minangkabau khususnya, (Ian Indonesia 

umurnnya. Di sanlping ini teknologi yang dipakai olch para pcngra-iin gendang 

bisa dimanfaatkan untuk memproduksi peralatan musik yang mempunyai 

struldur organologis yang sama dengan gendang do1 pada musik lradisional 

yang ada di luar Minangltabau terutalna di Indonesia. I<c:nudian dari hasil 

penelitian bisa juga dijadikan sebagai sumber dan ilrnu pcngctai-ruan untuk 

membuka lapangan kerja baru yang membutuhkan tenaga banyak dengan 

memakai teknologi modern, dengan harapan bisa rnemproduksi lcbih banyak 

dari yang biasanya dibuat oleh tukang secara tradisional tersebut. 

B. Perurnusan Masalah 

Secara umum bahan gendang terdiri dari kayu, kulit binatang 

(kambing, sapi, kerbau), rotan, bambu, tali nilon, paku dan lain-lain. Untuk 

menglcaji gendang do1 dalam kaitannya dengan ilmu organologi. Mengingat 

luasnya permasalahan dalam proses pembuatan gcndang do1 tersebu!, maka 

perlu perurnusan masalah agar jelas dan terfokus, maka masalah yang diteliti 

adalah "bagaimana teknik pembuatan Gandang 1101 ditiri.jau berdasarkafi 

kajian organologis"? 



BAB I1 

TINJAUAN PUSTAKA 

Untuk mempelajari alat musik (studi tentang alst musik) yaitu proses 

pembuatan alat musik gcndang do1 pcrlu adanya Inndasan tcori yar?g t.eluvan, 

guna untuk mendcskripsikan dan menganalisis dari permasalahan yang aE:an 

diteliti, dengan harapan terjawabnya masalah yang Icbih jelas. Sejalar. dengan 

pendapat Netli (1 964:205) yaitu: 

1nstr11ment trre irxlleed p/' much rnorc tlinn 
elhnom~rsicological in/cre.s/, und any .strrdcnr c?f' cr/ltri:.e 
shozrld mukc himsclfcompelen~ lo dead wifh even j f l~c  rntrsl 
nc,ylec, c!flwr tr.vj~ecl.v of mrnicc~l I;/;!. 

merupakan salah satu bagian yang terpenting dalarn etnomusikologi. Untuk 

mengerti suatu kcbudayaan dan segala aspeknya, mlnh satu caranya dapat Ida  

lakukan dengan cara rnempelajari alat musiknya. Maka s~utfi twtang alat 

musik dalam et.tlo~nusikologi disebut dengan istilah orpanologi. Organologi 

aclalah ilmu pcngctahunn tentang alat musilc yang mcliputi sejarah dan 

dcskripsi alat musik, tetapi juga muna pcntingnya rrtnpa mcngah;likan aspck 

iltniali dari nlat ~ni~sik, dckorasi, dan sosial-buclaya. 

Schagai konscp perbandingan pengcr-tian org;~nologi yang 

dikemukakan oleh Hood (1 982: 123) sebagai berikut : 

. . . bahwa istilah organologi telah diterima secara luas di 
tengah-tengah para musikolog baik melalui tulisan maupun 
tradisi oral. Organologi rnembicarakan atau 
mendeskripsikan peralatan musik yang berhubungan dengan 
keadaan lisiknya, akustiknya, dan kesejarahan alat-alat 



nlusik Icrscbut,. . . l..cbih lori.jut I lood, tncncgaskan scli1i11 
aspck kescjnrahan dan pendeskripsikan alat rnusik itu 
sendiri, hal-ha1 yang berkaitan dengan teknik memainkan 
alat musik tersebut, fungsi musiknya juga sangat penting. 
Dalam ha1 pendeskripsikan alat musik, hal-ha1 yang 
menyangkut keadaan fisik alat musik itu harus 
dideskripsikan sccara ditacl untuk bisii mcngctahui prinsip- 
prinsip yang berkaitan dengan sumber bunyi, bagaimana 
proses terjadinya bunyi dengan bagaimma -pula proscs 
pen~buatan, serta bahan yang digunakan. Selnin itu 
rnenentukan klasifikasi sebuah alat musik ke dalam sistim 
klasifikasi alat musik yang paling umum dipakai (lali~m ilmu 
etnornusikologi (idiophone, membranophone, aerophone, 
chordophone, dan elektroplione), juga nicrupakan bagian 
studi yang sangat perlu untuk dapat mengetahui jenis dan 
pcnl:clompoka~~ rllilt  rnusik tlrlI:rm t l t ~ ~ l i ; ~  ilr~ii;~I\. 

13erikutriya Kartomi (1990:320) bahwa yang dimaksucl dengan 

organologi adalah: 'the scienlijic inq ltiiy into mirsictrl inasit-irmc:.n/, concerned 

Selain istilah organologi di dalarn etnornusikologi juga Iazinl 

dipergunakan istilah yang dekat maknanya dengannyq yaitu organosrafi. 

Kartomi (1 990:3 1 9) mendefinisikannya yaitu: 'Organo,yt.c!,%y. The hod', cf 

knowlerlge covering fhe clu.ss~ficu~ion of in.c-/rzmlo?r.s and /he pri17ciple.c. on 

which if is based 

Dcrdasarkan kctiga pcndapat d i  ;itas. clnpat dik:ttaka~~ il:ll~v:a 

organologi adalah suatu sub-disiplin dalam etnornusikologi, ynny pcrhatian 

utamanya mendeskripsikan alat. Lebih lanjut Hood (1?82:123) nieng:~railtan, 

organologi adalah ilmu pengetahuzn tentang alat musik yang meliputi sc-jarah 

clan deskripsi alnt ~nusik, tetapi juga sama pcnting~~ya t ; ~ n p n  rncl?gnbaikan 



aspek ilmiah dari nlat musik, clcltornsi dnn sosial hi~tlnyi\ ynnl: lxrkaitan 

dengannya. 

Bcrliubungan (Icngan aspck dcskripsi fisik alat, I lood ( 1082:3 16) 

mcnyatakan: .. .tlcskripsi fisik niclipirti pcngukuran yang Icngkap dan 

konstruksi yang rinci, jenis bahan baku, bentuk hr~gian lrrar d ; ~ n  clslam, cara 

pcmbuatan dan pclarasan'. Dalanl mclakukan studi organologi ini, Merriarn 

(1964:45) mengemukakan segi teknisnya, yaitu: rnasing-rnasing, instrumen 

diukur, dideskripsikan, digambar dengarl skala atau h t o ,  mctode dan 

pertunjukan, wilayah nada, nada-nada yang dihasilkan dan tangga rada 

tcoretisnya. 

Klasifikasi dalam kajian alal musik sangat penting yang bertujuan 

untuk mengelompokkan atau menggolongkan untuk mcmbcdakan alat musik 

antara satu dengan yang lainnya. Dalam mengklasitikasikan mengacu yang 

telah dikemukakan oleh Curt Sach dan Horn Von Bostel, yaitu idiophone, 

membranophonc, aerophone dan cordophone. Dalam membahas akustika 

adalah berdasarkan pendengaran atau perbandingan suara dari gelombang- 

gelombang suara yang dipantulkan dan dibiaskan dari ruang resonansi alat 

musik yang penting dalam kajian akustika adalah bahan dnri alat musik itu 

sendiri yang akan memberikan nuansa bunyi yang baik. Sedangkm untuk 

mengukur suara atau warna bunyi atau nada yrlng dihnsilkan biasanya 

memakai alat pengukur bunyi yaitu cromatic toner. 

Pendekatar~ fungsional berhubungan dengan hngsi alat musik sebagai 

alat memproduksi suara, melakukan pengukuran suara dcngan mencatat 



metodc meruainknn alat musik, rnctotle atau tcknik riiclaras slat musik, 

penggunaan bunyi yang diproduksi (nada, warna, dan kualitas sua~aj .  Untuk 

rnelihat penggunaan (uses) dan hngsi (Jialctions) ~nusik perhi akan memakai 

teori dari Merriam (1 964:2 10) yaitu: keguaan musik lncncakup semua 

kebiasaan memakai musik di dalam masyarakat, haik sebagai suatu aktivitas 

yang berdiri scndiri maupun sebagai iringan nktivitas Inin. llnl ini pcnting 

dipahami supaya dapat membedakan tentang pcnggunzsn dan f ~ ~ n g s i  rnusik 

tcrscbut. 1,cbih Ianjut Mcrriam (1064:210) baliw;~: pcnggunaar? lnusik sering 

disadari dan diakui oleh masyarakat pewaris kesenian itu, tetapi f~ngsi rnusik 

itu tidak selalu diakui oleh mereka. Dapat terjadi bahwa fiingsi ~ , u s l k  dalam 

masyarakat tidak bisa dimengcrti olch anggola masyarakat, tet:,pi hnrus 

diungkapkan oleh peneliti dari luar. 

Kemudian Merrian (1964: 2 19-226) mengelnukakan 1 :> (sepuluh) 

Iungsi musik yaitu: ( I )  Cungsi eksprcsi cmosional, (2) lilngsi kenikmatan 

cstetis, (3) fi~ligsi I~iburan, (4) hngsi komunikasi, (5) fi~ngsi pcrlarnhar~gan, (6) 

fungsi reaksi jasmani, (7) fbngsi yang bcrkaitan dcngan norma-norma sosial, 

(8) hngsi pengesahan lembaga sosial dan upacara agania, (9)  fi~ngsi 

kcsinarnbungnn kcbutlayaan, clan ( 10) Iilngsi pcngir~tcgrasian mssyarakat. 

Namun bukan berarti setiap fungsi niusik itu akari ilimiliki ole11 s u a t ~  a!at 

musik. 

Berdasarkan pen-jelasan teori-teori di atas akan penulis jadikan sehagai 

pisau pembedah atau analisis untuk membahas pcrnlasalahan ya';~g sesuai 

dengan perumusan n~asalah di atas. 



Dari konscp-konscp ini pcnulis mcncob~ ~ncmpcrg\rnnkan scsuai 

dengan kondisi sekarang yang bisa mendukung kekuatan dalam 

menguinpulkan tlata-data. Konsep-konscp tcrsebut merupakan landasan dasar 

dalam perlelitiari ini, yang niungkiti clapat niembantu dalam melnccahkan 

persoalan selanjutnya, prosedur dan cara-cara yang dilakukan dalam penelitiau 

ini perlu dirancarig sedemikian rupa. 

Bahan dan matcri yang digunakan delan~ pcnelitian ini jlaitu semua 

aspek yang bcrhubungan erat dcngan proses penibuatan slat rnusik gendailg 

do1 dilokasi penelitian tersebut adalah: kamera foto, untuk memotret dan 

merekam proses pcrnbuatan, digunakan tape recorder ilntuk merekam 

wawancara yang tcrstruktur dan merekam bunyi rnusik. Schagai langkczh awal 

pcnulis ~ i i c n g u ~ n l ~ ~ ~ l k ; ~ ~ ~  (lala riicl;ll~~i s t ~ ~ d i  pi~stakn di [JNI', I Inand 1':rcl:illg dan 

Perpustaltaan STSI Padangpanjang. 

Gendang do1 sebagai satu aset budaya masyarnkat Tach Simalanggang 

khususnya dan Minangkabau umumnya, perlu untuk diperta-hankan dan 

dilestarikan keberadaannya dari kepunahan dalam rangka proses pcn~bl~atan 

secara manual. IJpaya dapat dilakukan dengan cara mengkqji dan meneliti 

melalui logika ilrniah dalam bentuk tertulis dan terdokumcnlasi, seita 

mendapat tcmpat dar~ ditcrima scbagai konscp yiing lcbi h rasiona I .  Konscp 

ketradisiannya manipu bertahan dalam konsep budayr rnotlcrn ni;nyaraknt 

Mi~~ar\gl i~\h:r~~.  

Kajian organologis alat musik gendang do], perlulis ;;an niembuat 

sebuah kerangka konseptual, supaya dalarn pernbalisan aka1 inenjadi 



terstruktur. Kcrnngka konseptual rcrschut mcliputi ( 1 )  scjnrah slat rn!~sik, (2 j  

klasifikasi, (3) fisilc, (4) penggurlaan dan (5) fungsi scperli :;kcma kcrar~gka 

konseptual di bawah ini; 

Kerarigka Konscptllal 

Sejaral~ Klasi f i a s i  - Fisik 

'Tempat pcinbuatan 

-- 
Alat dan Perkakas 

I Pengukuran dan konstruksi 

Bentulc dan ukuratl 

Teknik menlainkan 



BAR. 111 

'I'UJUAN DAN MANVAAT l'ENIi;1,I'T'!AN 

1 .  Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan dari proses pembuatan 

gendang do1 Minangkabau, mulai dari awal pcmbuatlin sampsi selesai dan 

siap untuk dipcrgunakan bertlasarkan keperluannya. Di samping itu juga 

mernberikan gambaran yang jelas dari kajian stn~ktur organologis !,rang 

merupakan bagian dari kajian etnomusikologi tentang alat musik. 

2. Tli.j~~an dnn manhat lain, untuk n~cndorong n~asyc~rakat i l k ) f i r  bcrgcrat, 

hatinya mendirikan semacarn usaha atau industri rumah tangga (home 

industry) dalam pembuatan alat rnusik gendang dan sejenisnya. 

3. Tujuan lain adalah untuk menambah literatur dan informasi tentang a!at 

musik Minangkabau. Dapat dijadikan sebagai ballan dok~mentasi clan 

acuan bagi para penelitian lain. 

4. I-lasil penelitian ini diharapkan berfaedal~ bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan di Jurusan Pendidikan Sendratasik, Propinsi Sumatera Rarat 

dan Ir~donesia umumnya. 

5. Penelitian ini sangat bermanfat untuk pembangunan pcntlidikan baiigsa di 

Tndoncsin, tcrutama memberikan masukan pncla ilmu pcngctahuan tcntnng 

kebudayiln mnsyarakat dalam rangka pelestarian buday:; dan ji:ga sebagai 

tambahan kclcngkapan pcrpustakaan tcntang ilmu alat musik. 



6. IIasil pcnclilian ini diharapkan dapal bcrd:inipnk positil' bagi pcrnbaca, dali 

dapat diaplikasikan untuk mcmbuka peluang pckcrjrtan dahm dunia 

berwirausaha, schingga dapat mcmproduksi alat musik daln~n skala lcbih 

besar . 



wlzn. IV 

METOIIE PEN ELI'I'IAN 

Pada prinsipnya metode penelitian adalah semacan-I teknik untuk 

mencapai tujuai~ yang telah digariskan dalam rumusaii masalah. Untuk it11 

diperlukan sekali kiat-kiat khusus pcndekatan ycng rnc:iiungkink~n ur~tuk 

ti~c~itrnnspor~rlasikari prilaku su;ttu oI>jck riic~ijacli pcl,gcti\!~~;ln ynng 

bcrmanfaat. 

A. .Jenis l'cneliti:~n 

Jenis penclitian adalah kualitatif dengan metode deskriptif analisis 

yniti~ aknn mclnk.rik:ln gn~nhnrnn scciirn jclas tentling ohjck yilng clitcliti y:lng 

berdasarkan sudut pandang. Pokok persoalan akan diuraikan sccara sistematis. 

faktual, akurat dan orisinal melalui proses berfikir yang analisis. 

Untuk penelitian lapangan yang Ixrsifat jenis data kualitatif adalah: 

sumber dan jenis data, peranan manusia sebagai instrumen, pengamatan, 

wawancara dan catatan lapangan, penelitian yang mengunakan data kualitaiif 

yang prinsip kerjanya bukanlah mengkaji pennasalahan yang melibatkan diri 

dari perhitungan, angka atau kuantitas. Akan tetapi penelitian inkuari 

naturalistik atau alamiah etnografi dan deskriptif. (Maleong 1990: 1 12). 



R. 'reknik Mcngi~mpulkarl Data 

Mengumpulkan data diperlukan beberapa tcknik penelitian melalui 

hc.hc~.i~po c : ~ :  y i ~ i l ~  I: 

1. Observasi. 

Obscrvasi yang dilakukan adalah observasi langsirng mclihat bagaimana 

proses pembuatan gendang do1 itu sendiri dari tenags ahlinya. Dengan 

observasi pcnulis memperoleh gambaran yang jelas tcntang iiahan Jan 

perkakas yang digunakan dalam proses pcrnbvclatan. 0br;crllasi yang 

dilak~ki111 ad:~lnh pilrtispasi schagai ( i r ~  siclor) yait u schagai pcngartiat. 

Dengan cara seperti ini, peneliti sudah merupakan bagian dari kegiata~i 

yang dilakukan itu sendiri, schingga kchadiran pencliti tidak i~icngga:.lggu 

tlala~n I'roscs pcrnbtlalan. 

2. Wawitncara 

llntuk mempcroleh data yang tidak milngkin dilakukan mc!alui cbservasi 

seperti (kehidupan seniman, konsep-konscp yang hrhubuny,nri dcngan 

teknik pembuatan), maka penulis melakukan wawancara. Wav,lancara yang 

dilakukan adalah wawancara clnografi, sctxlgaimana dinyatakan Sprcdly, 

bahwa wawancara ctnografis mcrupakan serangkaian pcrcakapan 

persahabatan yang kedalamnnnya peneliti secara perlahan meniaukkan 

bcbcrapa unsur baru untuk membantu informasi nicmbcrikan jawc?bat~ 

sebagai seorang informan. 



3. Pt.rckaman/pemotrctan 

IJntuk mcntloliumcntnsikan data yang bcrkaitan dcngan konricp dan idc 

dasar masyarakat tradisional dalam proses pembuatan secara manual. 

Penulis melakukan perekaman dengan dua cara. I'crtama perekaman 

dengan tape recorder, kedua pemotretan dengar, foto kamera untuk 

membuktikan dari proses pembuatan. 

4. Studi Kcpustakaan 

Studi pustaka dilakukan dengan tujuan mencari bebcrapa teori yang 

bcrliiihu~lga~l dcng:in pcrni:~suInhan ~ c l i i ,  luori ~crscb~rt  i\knn 

digunakan untuk membahas masalah yang ditemukan dalam penelitian 

iiantinya. Di samping itu studi pustaka dilak~tkan untuk menghindari 

tcrjaditlya turllparig tindill pcnclirian dalanl pc~nbahasan yang stma. Ilallnn 

kepustakaan itu berupa buku-buku tercetak, artikcl ilmiali dari beberapa 

jurnal ilmiah, tesis, disertasi, dan penelitian terdahulu, semuanya akan 

digunakan sebagai pedoman dalam pembahasan nantinya. 

5. Kerja Laboratorium 

Setelah data terkumpulkan, proses lanjutnya diklasifikasikra vencrut 

kepcnlingan pcrmasalalian. Scluruh hasil kcrja yany tlipcrolch cl'iri s!ucli 

kepustakaan dan penelitian lapangan, diolah, diselcksi, disaring un!uk 

dijadikan sebagai data primer dan sekunder dalam penelitian ini. 



RAB. V 

IIASII, DAN I'I?MBAIIASAN 

Menelusuri scjarah masn lalu di Minangkabakr padn urnunlnya suf_lah 

menjadi kendala yang sangat besar, pada mat ini lantaran kebudayaan rne~iu!is di 

Minangkabau pada maw dulu belum rnembudaya hanya mengandalkan atau 

bersifat oral transimition (dari n~ulut kctnulut/t~er~>entuk lisan). I r ? i  dapat 

dibuktikan dalam pewarisan ,rake yang diterima scclira tiirutl temu~.un yang 

niaksudnya adalah sctitik tidak akan lupa, sebaris bcrpantang tirlggal. Namur! 

istilah tersebut tidak dapat dipertahankan untuk sclamanya. Karena kchidupan 

semakin kompleks dan banyak rintangan. Di satu sisi memang ada catatan 

peninggalan yang ditemui pada kayu dalam bentuk ukiran tctapi itu tidak dapat 

bcstahan lama, hingga beberapa catatan masa lalu tctap kahur. Ka!zu boleh 

dibandingkan dengan daerah Jawa dan Bali bahwa pcninggalan-pcni11gg:ilan pada 

nlasa lalunya diabaclikan atau dipal~atkan patla batu, hinggn sarnpai saat ini kita 

masih dapat me~i.ji~mpai kekayaan masa lalu mercka melalui sitnhol-simbol 

(relief) yang banyak terdapat pada Candi. 

Sekitar abat 13 dan 14 pada rclief candi Ngimbi dan pada patting Jawa 

kuno ditemukan alat musik berpencon untuk pertarnakalinya yang hernama 

Reyong. Dalam buku sastra Jawa kuno reyong disebut juga Kalintang. 



Berbicara tentang Gandang Tambua, berarti kita tidak bisa lepas dari unsur 

kebudayaan Parsi. Tambua sama artinya dengan gandang (Barrel drum). Maka 

gandang tambua di Minangkabau berkaitan erat dengan kedatangan agama Islam. 

Agama Isalam masuk ke Minangkabau dalam tahun 674 M atau 42 tahurl setelah 

Nabi Muhammad. S.A.W wafat (632 M). Asri,MK, cs. (1 993:23). 

Barang kali akan muncul pertanyaan apakah waktu kedatangar? pedagang 

Persi itu sekaligus membawa Gandang tambua? Penulis berani rnenyctakan tidak 

mungkin. Bangsa Persi datang hanya untuk berdagang bukan atss misi 

kcb\~<layaan. Sctcl:~li i~tli~nya komrlnik:~si tlcngi~n pcri(luclt~k pribrr!lli scl~agi:~n 

penduduk sudah menganut agama Islam, kemudian barulah misi kebudayaan 

n~cngikulinya ini atli~iali dugnan pcnulis scntliri. 

Bcrdasarkan wawancara penulis dengan bcherapa tckoh mosyarakat dan 

tukang membuat gandang tambua di lokasi penelitian, bahwa disekitar 50 Kota 

tidak ada keiompok masyarakat yang mempunyai kesenian yang herbentuk 

ansambel gandang tambua. Bapak Riki ~ ~ u k r i a d i  (Rilci) hanya sebagsi seorang 

pewaris tunggal dari dua orang pengrajin (Almarhum Badaruddin di nagari Sarik 

Laweh Payakumbuh dan Mak Uniang di nagari 1,ampasi Payakfirnbuh) yar)g 

membuat berbagai jenis atau type gendang dan berbagai alat musik tradisional 

lainnya yang ada di Minangkabau. Sampai sekarang hanya saudara Riki yang 

pernah magang bekerja dan belajar beberapa lama sebagai anak didik dari kcdua 

pcngrajin di illas. 

Gadang tambua sampai sekarang yang paling banyak di.ji~mpai di daerah 

Maninjau dan daerah Padang Pariaman. Gandang tambua ini sangilt eiat kaitafinya 



dengan upacara rilunl atau adat pada masyarakat Maninjnu dan Padang Paricrman. 

Seperti dalam masyarakat Maninjau bahwa gandang tambua discbut juga dengan 

natna (;anclang Kclipil yitng tIim:~inkan d:~l :~m hcnruk ~ I I I S : I I T I ~ H ~ ~  r i l i~ s ik  yilng 

hxrnpir sclalu digr~n:tkan dirlan~ upacara atlat scpcrti tlalani pcsla pcr\i\wnan clan 

acara kcran~aiat~ Ii~innya. Sebaliknya juga pada mnsyarakat I'adang Pariaman 

sekitarnya sangat erat kaitannya dengan budaya masyarakat sctempat. Seperti 

dalam upacara ritual 'I'abuik yang diadakan setiap tangal 1 sampai 10 Muharam 

sctiap tahunnya dan upacara-upacara ritual lainnya, bahwa gandang tan~bua tidak 

bisa ditinggalkan dan bahkan merupakan sudah menjadi sebuah syarat mutlak 

dalam sebuah upacara ritual mereka, bahkan keberadaan gandang sebagai alat 

musik sudah bagian penting dalam struktur rangkai upacara Tabuik. 

Merujuk pada fakta di atas bahwa gandang tambua yang ada di lokasi 

penelitian hanya sen~ata-mata adalah sebuah tempat pembuatan atau bcngkel kerja 

yang sudah profesional dengan mutu sangat baik. Jelaslah bahwa gandang tambua 

yang ada di Sumatcra Barat sekarang ini lebih banyak diium~ai  pada daerah 

Maninjau sekitarnya dan pada daerah Padang Pariaman sekitarnya. 

B. Klasifikasi Gandang Tarnbua 

Berdasarkan sistim klasifikasi alat musik tradisional blinangkabau 

gandang tambua termasuk pada alat musik pukul yaitu kulit atau sclaput tipis yang 

diregang yang mcnimbulkan bunyi apabila dipukul (Syeilendra. 2000: 91) 

Sedangkan dala~n sistim klasifikasi yang disarnpaikari Curt Sachs dan Eric M. 

Von Horn Bostel dalam buku Systernatik der Music In.strumenfe Ein Verszrch, alat 



sampai habis dan siap digunakan untuk berbagai kebutuhan dslam seni 

pcrtunjukan. 

1. Perkakas 

Adapun alat atau perkakas yang digunakan untuk membuat gendang 

adalah sebagai berikut ini: ( 1 )  Kampak, (2) Parang, (3) Gergaji Pcmotong, (4) 

Katam Panjang d m  Katam Pendek (katam kodok), (5) Pahiat Lengkung Datar, dan 

Pahat Lengkung Lancip, (6) Tiga macam Amplas Kayu. 

Semila perkakas di atas akan berguna sesuai dengan fungsinya dalam 

proses pernbuatan gendang tambua mnipai siap dipasangkan kulit kambing yang 

sudah melalui proses pembersihan dan pengeringan. Seperti gambar no. I dan 2 di 

bawah ini. 



Gambar 1. 

Gergaji, Palu dan Ketam 



Gambar 2. 

Dus Macam Pahat yang digunakan untnk 

melohangi badan kayu sebagai ruang resnnarlsi 



2. Bahan 

Rahan yang akan dipakai untuk gendang tnmbua adalah: (1) Sepotong 

kayu (Tarantang, Pulai, Batang kapas), (2) Rotan Enau, (3) Tali Pengikat (nelon), 

(4) Beberapa buah Paku dengan berbagai ukuran. (5) Catlpernis, (6) Kulit 

Kambing. 

3. Pengukuran dan Konstruki Gandang Tambua 

Bentuk gandang tambua yang dimaksudkan adalah mengarah pada bentuk 

fisik dari alat tersebut, dimana alat ini akan digambarkan melalui gambar dan 

ukuran dari berbagai sisi secara sistematik. Dalam ~neriggarnbarkarl gandang 

tambua ini diawali dari bahan dari alat terscbut yaitu badannya tcrbuat dari kayu 

yang Ixrukuran bca~r .  Badan alat tcrschut tcrbuclt dnri kayu yang bcrat~~ya tidak 

terlalu berat (agak ringan), biasanya kayu tersebut adalah kayu 'pulai, farantang, 

alau hatang kapa.~'. Badan alat ini berbentuk bulat (tong), (hnrrcl clriln;l), yang 

mempunyai dua muka yang berukuran sama. 

Tinggi badan alat tidak selalu standar, tapi tergantung bnlian yang tersedia. 

Scdangkan berdasarkan observasi di lapangan pada saudara liiki (pengrajin) 

gcndang tambua dengan ukuran panjang badan 55 cm, tcbal alat 2,s cm dengan 

diameter 45 cm. I3ndan gcndang ini dikcnal dengan scb~ tan  "halut*" dengan 

ukuran lingkaran 130 cm.. Kcmudian kcdua sisi dari ge~rdang ini ditutupi dcngall 

kulit kambing yang sudah dibersihkan. Kulit ini dipasangkan dengan rnern:ikai 

bingkai yang terbuat dari rotan enau yang bulatkan sebcsar ukurvi lingkarsn 

badan gendang. Bingkai ini disebut dengan llama "lingka" (lingkar). 
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kulit) dengan tyjuan untuk mcngatur ketegangan k u l ~ ~  digunakan 'cilicin 

pcnyantung' (cincin untuk mempcrtinggi/nicmpercndah tegarigan). 1,ihat gan1S:lr 

1 . badan gcndang. (;;~rnh;~r 2 gcndang yang su<l:lh dip;~sarlgk:~~~ kulit. Sctlt~nxki~n 

~lntuk mernainkannya adalnh memnkai stik O?~IHOX.~~/~(/~I,~~IICI)CIIIF~ k:ryu vnng 

keras dengan ul<ul-an panjang 30 cm. 



Gambar 3. 

Badan Gendang (Balue) 55 cnl / 

Badan Gandang Tarnhua (Balue) Sehel~rrn Dipa.wngi K d i t  



Tali I'engi kat/Peregang Kulit 
k 

Gandang Talnbua yang Sudah Jadi 

Rotan Enau 
/ 



D. Akustika 

Akustik adalah salah satu disiplin yang men~bahas tcnomcna su21.z (b~nyi) 

yang dihasilkan olch alat-alat musik atau vokal manusia. Menurut Sadie ( 1  924), 

yang dimaksud clcngan akustika adalah satu istilah yang dipcrgunakan untuk slat- 

alat musik yang tidak dihubungkan dcngan mikroron atau pcrangkat elcktronik. 

Istilah akustika ini biasanya dipergunakan untuk mctnbedakan an!arn alnt-alat 

musik akustik dan alat-alat musik elektronik (mikrofon). Misalnya gitai. akustik 

sebagai lawan gitar elektrik. 

Dalam kaitannya dengan gendang, rnaka alal musik ini dapat 

dikategorikan scbr~gai nlat musik ak~~stik,  scbngaininna 1i:ilnya pitilr nkirstik dan 

piano akustik, yang ticlak mcmerlukan sirkuit elcktronik untuk menghasilkan 

gelombang bunyi dari gendang. 

Prinsip akustika yang dihasilkan gendang tambua adalah bcrdasarka~l pada 

interferensi bunyi. Rigden (1986) menegaskan tentang pengertian dan prinsip- 

prinsip interferensi scbagai berikut. 

Waves behave in charakteris f ic wuy.~; they ctm hq ferlecrc!d and 
refracted; they can tindergo difraction; and f I w l o  or more 1v~n:e.s 
are truversing the same medium, they can interfere \rrifh each 
ofher. 

Gclombang-gclo~nk~ng mcmiliki hcrhagai sifiil yang khi~s, irntilra lain 

iadapat dipantulkan dan dibiaskan, ia juga dapat disebarkan, dan jika dna stall 

lebih gelombang bergerak pada medium yang sama, ia bisa saja saling 

bertumbukkan satu sanla lainnya. 



Sedangkan nienurit Rackus (1997), scorang Frofcsor akustik musik 

menjelaskan definisi prinsip-prinsip terjadinya interfefensi antara gelombang 

sebagai berikut. 

Tnterferensi adalah jika gelombang-gelombang dari dua sumbcr yang berbcda 

bergerak secara terus menerus dalam nieclium yang sama, kita bisa n~engetahui 

hasil perpaduan geiomhang-gelombang tersebut. Gclortibang-gclombang iiu tidak 

saling rncmpengaruhi, natnrln sctitrp gelomhang i l l 1  aknn hcr-gcr11k scpcrli jr~ga 

halnya ia bergerak jika tidak ada gelombang yang lain. 

Pergeseran setiap titik tertentu dalam medium apaSi1:r kcdua gelombang 

tcrscbut hndir pada saat yang bcrsami~an, maka hasil pcrgcscran titik tcrtcntu dari 

kedua gelombang terscbut merupakan hasil perpaduan dari sctinp pcrp:,d~~an dnri 

setiap pergeseran titik-titik tertentu yang dihasilkan oleh maqing-n~asing 

gelombang. I'ergcscran scliap gololnbang bisa positif' dan bisa jvga ncgatiE 

Sedangkan jumlahnya kemungkinan lebih besar atau lebrh kecil dibanding dengar! 

yang lainnya. 

Gelombang tersebut bisa memperkuat gclombang yang laiii, a!au bisa 

juga meniadakan gclombang yang lainnya. 1-lasil perpadu:tn kcdua ~:clorn?mng 

tcrsebut disebut dengan interferensi. 

Schagai contoh, jiga gclonibang-gelomhang ynng hcriis;~l dari du:~ sumhcr 

yang terpisah mempunyai fiekuensi dan anlplitudo yang sama. akan terbentuk. satu 

daerah dimana puncak-puncak gelonibangnya berada pnda tcrnpat yzng sama. 

Dengan demikian amplitudonya menjadi dua kali lipat (ganda). Hal ini disebui 

intcrfcrcnsi yang konstruktil: Sebaliknya, akan t c r k n l u k  dncrah yang laill apahila 



puncnk-puncak gclornba~lg yang lai~~tiyil, dan gclombi~ng kcr.lua rlkan ditiadakan 

(cancel). Hal ini disebut interfcrensi dcstruktif sclnma tidak ad;\ pergcst:ran 

tncdium. 

Berdasarkan dari kedua pakar akustika di alas, dnpat dian~hil pcngertian 

hahwa intcrfcrcnsi bunyi dapat tcrjadi olch pcrp:icluan gelombang-gclombang 

yang berasal dari dua sumber yang bcrbeda, dan gclnmbang-gelomba~ig tersebut 

berada pada medium yang sama. Apabila dari puncsk-puncak gclorr~bang dari 

gelombang yang dimiliki frekuensi dan amplitudo yang sama bcrada pada tempat 

yang sama dalam waktu yang sama pula. Interfcrensi yang tcrjadi disebut 

interfercnsi konstruktif. Sebaliknya apnhila salah s1tu pr~ncak gelombang 

tnenembus puncak gelombang yang lainnya, maka interferensi yar;g terjacli 

disebut interferensi destruktif 

Jac1.i dari prirlsip interferen bunyi di atas, pada dasarnya terjadi pula alat 

musik gandang tambua yang terdapat di Minangkabnu yang dimainkm oleh para 

pemusiknya. 

E. Furtgsi <:anclang 'l'arnbua 

Berbicara tcntang fungsi gandang tambua tidak akan lcpas dari gandang 

itu sendiri sebagai alat bunyi, di mana gendang dalam tnusik tidak lebB sebagai 

alat bunyian yang akan mcngeluarkan bcrbagai jenis wama bunyi yang krsumbcr 

dari kulit yang diregang dan bagaimana teknik men~ainkannya. Kalsu !tits lihat 

dalam permainan gendang dalam sebuah ansambel n~usik tidak lebih sebagai 

pembuat ritme dan patron atau pulsa (beat) irama-irama dari bunyi alat musik 



yang lain. Sebaliknya kalau gendang dalarn ansarnbcl gcndarig tambun adalah 

scbagzi ritem-ritem yang saling berinterlocking dengan gcntiang yang lainnya. 

I3olcli dik:~tnknn b:~liwn lil~igsi gcntlang tlaliirn sch11;1Ii lirg\l ill:~u nynnyian atl;~!;!h 

scbagai motif, ritern-titem dasar dan sebagai pulsa/kctuk=ln dan pntrcn hahican 

scbagai pcmbuat irama-irama dari perjalanan dari lag11 ynng dimainka!~. 

Sedangkan kalau kita lihat fungsi dalam sebuah musik tidak bisa lepas dari 

 kilt:^ pcnggu~-~i\;~~i tlalam schuclll aktivilns ~.\~asyi\rr~kaI. Mi\rrifin~ ( 100-I: ?. 10) 

penggunaan dan fungsi musik dalam suatu masyarakat membeciakan masifig- 

masing arti dari kata tersebut. "Use ' /hen refirs to the situtl/ion irr wl7ich ~nlrsic is 

employed in human action; tfunction ' cincema thc recisons. f i ~ r  i/.s crn.r~lo j~ i~~(?/?f  arid 

prxrficuIurly the broader purl)o.ve 111hich if  servc.c. ". Bahwa, n?ernhicarwkan 

kcgunaan musik dalam kchidupan n~anusia aka11 berkaitan dengan persoalan- 

persoalan penggunaan musik itu dala~n masyarakat, apakah musik i:u urtruk 

dirinya (untuk keperluan penyelenggaraan musik itu scntliri), dimtinfaatkan untuk 

kcgiatan-kegiatan yang lain. 

Kalau berbicara tentang hngsi  musik, akan hcrkaitan dcngan sebab-sebab 

mengapa musik dig~nakan, sehingga dampak dari penyclenggnraan, rnusik itu 

mencapai tujuannya yang palaing utama. Dengan perkataan lain, apa yang 

diberikan musik untuk manusia, itulah fi~ngsi lnusik baginya. 

Berdasarkan uraian di atas bahwa geridang tidak bisa bcrdiri sendiri dalam 

masyarakat, maksudnya selalu berhubungan dengan pcnggunaanii>a untuk 

keperluan rutinitas atau kegiatan masyarakat sctcmpat (Mifiangkabau). 

Penggunaan gendang (Gandang Tambua) pada masyarzkat di Mir~angkabau 



adalah ( 1 )  untuk upacara rituavadat dan agama Islam, (2) untuk acara-acara 

keramaian yang ada dalam masyarakat, (3) untuk keperluan berbagai jerlis tarian, 

teater dan musik-musik instrumen lainnya. 

Sedangkan gendang dapat dikatakan berhngsi apabila ada suatu aktivitas 

sedang berlangsung. Meriam (1 964 : 2 19-226) mengemukakan 1  0 hngsi musik 

sebagai bcrikut: ( 1 )  f'ungsi ekspresi emosional, (2) f'bngsi kenikniatan estetis, (3) 

fungsi hiburan, (4) lirngsi kornunikasi. (5) fungsi pcrlurl~l~ar~gi!~~, (0) 1i11:gsi rcwksi 

jasmani, (7) fungsi yang berkaitan dengan norma-nornia sosial, (8) fungsi 

pengesahan lembaga sosial dan upacasa agama, (9) fungsi kcsinamhungm norma- 

r~orlixl sosial, (I:III ( l 0) li111gsi ~~crigi~~lc~:r;~si:~r\  I I I ~ I S Y ~ I I . ~ I ~ ~ I I .  

13crkailan rlcngan 10 li~ngsi nlusik cli alas baliwa gar~clnng tanibua Lisa saja 

dapat berFungsi sebagai mana yang telah diuraikan oleh Marriam d i  atns. I-lai?yz 

saja untuk melihat hngsi musik dalam masyarakat adalali sesuai d e ~ g a n  pendzpzt 

Merriam adalah berkaitan dengan sebab-sebab mengapa musik digunakan, 

sehingga dampak dari musik tersebut akan mcnimbulkan ekspicsi bagi 

penikmalnya. Kemudian dapat terjadi bahwa fi~ngsi musik dalain sz'nuah 

masyarakat tidak bisa dirnengerti oleh anggota masyarakat, tctapi Iiarus 

diungkapkan oleh peneliti dari luar. Maka dalam sebuah kreatilitas ciusik kita 

tidak bisa lepas dengan tujuan menciptakan sebuah karya scni ~ a r c n a  tiijuan 

utamanya adalah agar orang yang melihat akan merasa senang dan terhibur. 



F. Aspek-Aspek Sosial dan Rudaya 

I3crkaita1i ~l~.1lgi111 aspck sosial tl;rn hutli~ya di~li~nl scl~l :~l l  kCp,i:~!a~i 111~1sik 

dnlam masyarakat akan herkaitan dcngan I ~ ~ : - s ( ~ ~ I ~ I I I - ~ c ~ s ( ~ ~ I I ; ~ I I  akti(i1its hrld;\y;~ 

masyarakat setempat. Sehubungan dengan itu, bahwa gandang l ~ m b u a  lebih 

banyak dikcnal olch masyarakat Padang I-'arianian dan Manin,jau sckit:tr:~ya. 

Kegiatan lnasyarakat kalau dilil~at di Kabupatcn Padang Pariaman yang 

berkaitan dengan budaya setempat lebih banyak menggunakan gandang tambua 

dalam bentuk ansambel musik yang dilengkapi dengan sebuah gandang tasa yang 

berfbngsi sebagai induk atau pengatur lagu yang d imainkan. Dalam rnasyarakat 

I'ildi111g I ' ~ I ~ ~ ; I I I I ~ I I I  lcl~ili I:rzi111 discl~i~(  11111sik ~ : I I I ~ ~ : ~ I \ ~ - ~ ~ I I I ~ ~ : I I I ~  : I I ; I~ I  :KI:I ~ I I ~ I  

menyebutnya dengan nama gandang tabuik. Dalarn pcnggunnan gandang ini 

han~pir selalu berkaitan dengan upacara adat atau agama Islam dan keramaian 

lainnya yang bersifat resrni dalam masyarakat tersebut. Bcgitu yang terjadi dalain 

penggunaan gandang tambua dalam masyarakat Manin,jau seki tarnya. 

1. Teknik Memainkan Gandang Tambua 

Pada prinsipnya hampir semua alat musik pukul atau pcrkusi ciirnainkan 

dengan cara dipukul dengan tangan atau dengan stik pemukul. Teknik yrng 

dilakukan oleh pemain gendang adalah dengan cara gendailg disanda~g slau 

digendong ke arah depan dengan memakai ta!i penggcndong yang berai badan 

gendang diposisikan miring ke samping kiri serta ada juga dimainkan sar-rhi! 

duduk (lihat gambar 6).  Sedangkan posisi mcmultul atnu n~cmainkan adai;lh 

tangan kanan dibagian atas dan tangan kiri di baginn bawah (posisi bcrdiri). 



Sedzi~gkm dalam memainken g e ~ ~ d a n g  yang sifat tunggal aiau seorang 

peri~ain lebih ban:.-& daiam posisi duciuk krs i la  atau hersimpuk di talakang alat 

musk (gendang). (Lihat Gambar 5 )  yang tiimai~ikan tidak meinakai stik pernukul. 

Teknik Memainkan Gendang Do1 

Posisi dudlak memakai stik dalam b e ~ ~ t u k  ansambel musik 

Foto Dokurnentasi Syeilendra 2002 



Teknik Memainkan Gendang Do1 

Posisi duduk dalam bentuk perorangan tidak memakai stik 

Foto dok~lmentasi Syeilendra 2005 



Gandang Do! yang sudah siap dipakai 

Posisi alat musik berdiri atau tegak 

Fsto dokumentasi Syeilendra Juli 2006 



Posisi direbahkan kelihatan satu sisi atau muka 

Foto Dokumentasi Syeilendra Juli 2006 



RAU VI 

KESTMPULAX D A N  SARA5 

A. Kesimpulan 

Lesimpulan dalam penelitian ini dapat kita arntril kberapa poin adalah 

sebagai berikxt: 

1 .  Gandang iambua \-ang berada di Sumatera Barar lebih banyak dijumpai 

dalam mas>-arakat Maninjau sekitamya dan dalam masyarakat Padang 

Parianian sekitarn>;a. 

2. Gandang Do! atau Tambua tergolong dalam klasifikasi alat musik 

n~ernbrznohn >.aitu alat musik yang bermuka dus  Gsi sumber bunyi yang 

disebut cizthit. Iteadcd drum. 

3 Ukuran tisik dari alat musik tidaklah standar, tetapi tergantung bahan yang 

tersedia. Salall satu ukuran panjang badan 5 5  cm. tebal alat 2,5 cm dan 

diameter 45 cm. Badan gendang berbentuk M a t  (tong) barrel dnrm 

disebut dengan istilah balue. 

4. Mat musik gendang termasuk alat musik akustik. yang tidak rnemerlukan 

sirkuit ele kt ronik untuk menghasilkan gelombang bunyi . 

5. Fungsi gendang dalam ensambel tidak lebih sebaeai pembuat ritme dan 

patron atau pulsa (beat). Sedangkan fungsi musik dalam masyarakat kita 

ti&k bisa lepas dari penggunaan musik itu sendiri untuk kepentingannya 

dalam mqaraka t .  



1 .  Dtllam ineiakuksn penclitian 12:-.j:r scha ikn~a  I pada lcnis 

penelitian ?an? sama terutama m,-r;aca pr,da ,?l,lt-2!2: niilsik ?.an? 

banyak yang kl.jm ditulis secar-a ii-i~iai; dalan? rnas2srakat L4inangkabau 

teruiama yang krkaitan dengan ilr:-.; ~~lrganologi. 

2. T'enelitian organologi pada alal nicsik singar perlu dipcrbanyak guna agar 

semua inforlnasi tentang alat-alaralir m.s ik  terdokumntasi dalam k n t u k  

tulisan ilnlial~. 
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